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Abstrak 

Tujuan penelitian menganalisis konsekuensi lama tahun sekolah formal terhadap pendapatan pelaku 
usaha mikro dan kecil di Kabupaten Manokwari. Data penelitian bersumber dari survei lapang yang 
dilakukan terhadap pelaku usaha mikro dan kecil di Kabupaten Manokwari. Data diolah dengan regresi 
ordinary least square menggunakan software stata 14. Temuan penelitian menunjukkan bahwa, lama 
tahun pendidikan formal berpengaruh terhadap pendapatan pelaku usaha mikro dan kecil di 
Manokwari. Temuan lain dari penelitian ini juga menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja, 
pengalaman kerja, dan kepemilikan aset berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pelaku Usaha 
Mikro dan Kecil di Manokwari. Dengan demikian, pelaku usaha mikro dan kecil di Manokwari 
membutuhkan pengetahuan dan ketrampilan berusaha. 

 
Kata kunci: Lama tahun sekolah, pendapatan, usaha mikro dan kecil 

 
 
 

Abstract 
 

This study aims to analyze the consequences of years of schooling on the income of micro and small 
enterprises in Manokwari regency. The main data are sourced from a field survey conducted on micro 
and small enterprises in Manokwari regency. The data were analyzed by ordinary least squares 
regression using stata 14. The results of this study findings indicate that the length of the year of 
education affects the income of micro and small enterprises in Manokwari. Other findings from this 
study also show that the number of workers, work experience, and asset ownership have a significant 
effect on the income of micro and small enterprises in Manokwari. Therefore, mikro and small 
enterprises in Manokwari, are need the knowledge and business skills. 

 

Keywords: years of schooling, income, micro and small enterprises 

 
PENDAHULUAN 

Selama bertahun-tahun, sektor Usaha Mikro dan Kecil (UMK) telah menarik perhatian dari 

berbagai bidang dalam bisnis dan ekonomi, mengingat perannya yang penting terhadap 

pengiriman barang dan jasa, meningkatkan persaingan, penciptaan lapangan kerja, dan 

memelihara modernisasi menuju kemakmuran ekonomi. Sebuah studi yang dilakukan oleh 

Muiruri (2014) menyimpulkan bahwa, pemilik usaha kecil secara global memiliki karakteristik 

yang sama, menghadapi kendala yang sama tetapi berbeda dalam pemahaman tentang 

bagaimana usaha kecil membantu pertumbuhan ekonomi. 
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Menurut Jones & Corral de Zubielqui (2017), walaupun sektor UMK memiliki 

pemahaman yang berbeda untuk pencapaian pertumbuhan ekonomi, namun konsentrasi 

sektor UMK memiliki hubungan yang erat dengan kegiatan ekonomi yang dominan, dimana 

UMK mendominasi ekonomi dunia dalam hal lapangan kerja dan jumlah usaha, namun 

potensi yang dimiliki belum dimanfaatkan secara optimal (Hughes et al., 2019; Menike, 2019; 

Rumere et al., 2022; Tsou & Yang, 2019). Ini disebabkan oleh sejumlah alasan termasuk faktor 

hukum, kelembagaan, pendidikan dan pengetahuan, budaya, sosial dan ekonomi yang 

membuat peran UMKM dalam pembangunan ekonomi berbeda antar negara (Li & Zhang, 

2020). 
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Peran penting sektor UMK dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, dikarenakan 

sektor ini dapat menciptakan lapangan kerja baru, memperluas basis pajak, dan merupakan 

penggerak inovasi (Dennis et al., 2015). Selain menggerakan inovasi, sektor UMKM dapat 

meningkatkan persaingan secara agregat dan memberikan kontribusi positif terhadap 

pemenuhan kebutuhan ekonomi rumah tangga, dikarenakan pengetahunan dan kualitas 

sumber daya manusia pelaku usaha UMKM (Alnassar & Al-Shakrchy, 2020; Eddy sarwono & 

Asih Handayani, 2021; Ferreira et al., 2021; Hwang & Lim, 2021; Jones & Corral de Zubielqui, 

2017; Li et al., 2020). Dengan demikian, ada konsensus secara global bahwa pengetahuan 

dan pendidikan pelaku sektor UMK, memegang peran penting dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja (Omsa, 2017). Namun demikian, 

penelitian lainnya menunjukkan hasil yang berbeda dimana faktor utama pendidikan tidak 

sepenuhnya berkontribusi terhadap produktivitas usaha (Custodio et al., 2019; Kalkhouran 

et al., 2017; Maziriri & Chivandi, 2020; Ncube & Chimucheka, 2019; Pérez-González et al., 

2019), dibandingkan dengan faktor modal dan relasi usaha. 

Di Indonesia, UMK merupakan pilar terpenting dalam perekonomian dikarenakan, 

jumlah pelaku UMK saat ini mencapai 64,2 juta dengan kontribusi terhadap PDB sebesar 

61,07 persen atau senilai Rp8.573,89 triliun per tahun terhadap penerimaan negara dalam 

bentuk Produk Domestik Bruto (Worokinasih & Potipiroon, 2019). Sebagai misal di Papua 

Barat, jumlah UMK yang terdaftar sampai dengan tahun 2022 yaitu sebanyak 447 usaha 

(Bank Indonesia, 2022). Sektor lapangan usaha perdagangan besar dan eceran mendominasi 

dengan jumlah pelaku UKM sebanyak 189 usaha (42,28%), diikuti pertanian, kehutanan, dan 
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perikanan sebanyak 78 usaha (17,45%), dan industri pengolahan sebanyak 71 usaha 

(15,88%). 

Peran sektor UMK terhadap perekonomian Indonesia yaitu kemampuannya 

menyerap 97 persen dari total tenaga kerja yang ada, serta dapat menghimpun sampai 60,4 

persen dari total investasi (Kistyanto et al., 2020). Dibalik sumbangannya yang begitu 

dominan, terdapat beberapa permasalahan mendasar yang menyebabkan melambatnya 

perkembangan sektor UMK di Indonesia. Melambatnya perkembangan sektor UMK di 

Indonesia, umumnya dikarenakan aspek pendidikan dan pengetahuan pelaku usaha UMK, 

dan berkontribusi langsung terhadap lemahnya kemampuan manajemen usaha, kualitas 

sumber daya manusia yang relatif terbatas, dan lemahnya akses ke lembaga keuangan 

(Amelia et al., 2021; Ismartaya, 2021; Jasfar & Arafah, 2019; Sulistyaningsih & Hanggraeni, 

2021). 
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Sebagai misal, data BPS Kabupaten Manokwari tahun 2019 s.d 2021 menunjukkan 

bahwa, sebagian besar (68,81%) UMK dipimpin oleh pelaku usaha dengan latar belakang 

pendidikan yang ditamatkan relatif rendah yaitu Sekolah Menengah Pertama (SMP) ke 

bawah. Rendahnya latar belakang pendidikan formal, diindikasikan sebagai salah satu faktor 

penyebab lambatnya pelaku UMK mengembangkan pola berpikir dalam menjalankan dan 

memajukan usahanya (Nanik Risnawati, 2018). Konsekuensianya, pendapatan yang diterima 

pelaku UMK menjadi menurun dan berimplikasi pada kelambatan perkembangan dan 

kelanjutan usaha. Dilain sisi, peran sektor UMK menjadi penting dikarenakan dapat 

mempekerjakan 40.070 orang (69,87%) pekerja dari total 57.348 orang pekerja UMK dan 

Menengah di Kabupaten Manokwari (BPS Kabupaten Manokwari, 2022). Sementara, tidak 

banyak yang diketahui mengenai pengaruh pendidikan yang diukur melalui lama tahun 

pendidikan terhadap pendapatan pelaku UMK di Kabupaten Manokwari. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat mengisi kekosongan informasi empiris berkaitan dengan 

pengaruh pendidikan terhadap pendapatan pelaku UMKM di Kabupaten Manokwari Provinsi 

Papua Barat. 

METODE PENELITIAN 

Data 

Data yang digunakan dalam penelitian merupakan data kuantitatif yang bersumber dari hasil 

survei lapang yang dilakukan akhir tahun 2022. Responden penelitian sebanyak 62 pelaku 
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Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di Kabupaten Manokwari. Manokwari dipilih sebagai lokasi 

penelitian, dikarenakan saat ini Pemerintah Daerah Kabupaten Manokwari memberikan 

perhatian tinggi terhadap UMK dalam bentuk pembinaan secara insentif melalui berbagai 

program binaan, yang secara teknis dilakukan oleh Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten 

Manokwari. 

Data dianalisis dengan model regresi linear berganda menggunakan software stata 

versi 14. Pengertian UKM dalam studi ini merujuk pada Undang-Undang (UU) Nomor 20 

tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Definisi usaha mikro berdasarkan 

UU Nomor 20 Tahun 2008 disebutkan bahwa, usaha mikro adalah usaha produktif milik orang 

perorangan dan /atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria kekayaan bersih 

maksimal Rp50 juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. Sementara usaha 

kecil merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, dan dilakukan oleh orang 

perorangan atau badan usaha. Kriteria usaha kecil yaitu memiliki kekayaan bersih berkisar 

lebih dari Rp50 juta s.d Rp500 juta, dan memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300 

juta s.d Rp2,5 milyar. 

Model Estimasi 

Penelitian ini dilakukan guna menganalisis konsekuensi pendidikan terhadap pendapatan 

pelaku UMK di Kabupaten Manokwari. Pendidikan responden dalam penelitian diukur 

melalui lama waktu menekuni pendidikan formal. Sementara pendapatan responden pada 

penelitian ini diukur melalui penghasilan selama setahun, yang diperoleh dari selisih antara 

penerimaan dengan total biaya yang dikeluarkan untuk aktivitas produksi. Dengan demikian, 

model regresi yang digunakan untuk mengestimasi konsekuensi pendidikan terhadap 

pendapatan direplikasi dari (Chen et al., 2020), seperti pada persamaan (1). 

ln 𝘧i = αi + β1educi + εi (1) 
 

Dimana, ln 𝘧i menunjukkan variabel pendapatan individu yang telah ditransformasi 

ke dalam logaritma. Notasi αi merepresentasi tingkat pendapatan relatif yang berbeda antar 

individu untuk setiap lama tahun pendidikan, notasi 𝛽1 mengukur tingkat pengembalian dari 

lama tahun pendidikan. Sementara notasi εi ditambahkan dalam persamaan guna 

mengisolasi kesalahan pengukuran dalam pendapatan. Variabel utama yang hendak 

diestimasi dalam model yaitu 𝑒𝑑𝑢𝑐𝑖 yang menunjukkan konsekuensi lama tahun pendidikan 
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terhadap pendapatan. Oleh karenanya, variabel 𝑒𝑑𝑢𝑖 diharapkan signifikan dengan arah 

hubungan yang dihasilkan posiftif, yang menunjukkan bahwa, lama tahun pendidikan 

berdampak terhadap pendapatan pelaku UMK di Kabupaten Manokwari. 

Mengingat pilihan pendidikan dan tingkat pendidikan umumnya berbeda sesuai 

dengan pendapatan dan /atau upah yang diharapkan oleh tiap individu. Keadaan ini dapat 

menyebabkan variabel 𝑒𝑑𝑢𝑐𝑖 sangat mungkin berkorelasi positif dengan αi, yang 

menyebabkan bias pada parameter utama 𝛽, sehingga kesimpulan dari hasil menjadi tidak 

konsisten (Carneiro et al., 2021). Upaya yang dilakukan yaitu mengontrol variabel-variabel 

yang diasumsikan berkorelasi dengan pendapatan. Variabel kontrol dimaksud yaitu aset, 

jumlah tenaga kerja, usia, dan pengalaman kerja. 

Menurut Ma et al. (2018), bahwa aset dan /atau umumnya dikenal dengan istilah 

aktiva berpengaruh besar terhadap laba. Ini dapat diartikan bahwa, semakin besar total 

aktiva yang dimiliki oleh perusahaan, berkorelasi positif dengan laba yang akan dihasilkan. 

Aset/aktiva dalam penelitian ini diukur melalui aset total yang dimiliki perusahaan. Dengan 

demikian, perusahaan sapat memanfaatkan total aset yang dimiliki guna meningkatkan laba. 

Begitu pula dengan pengaruh tenaga kerja terhadap laba/keuntungan, bahwa semakin 

banyak pekerja yang digunakan oleh perusahaan dapat menurunkan laba perusahaan (Mori 

& Sakamoto, 2018). 

Selain aset dan tenaga kerja, faktor lainnya yang berkontribusi terhadap pendapatan 

perusahaan yaitu aspek pengalaman kerja, dan diukur melalui lama tahun yang dialokasikan 

selama menekuni usaha. Pengalaman kerja merupakan salah satu aspek penting bagi seorang 

pekerja, manakala ingin meningkatkan pendapatannya (Awada et al., 2021). Ini dapat 

diartikan bahwa, manakalah pengalaman kerja yang dimiliki semakin tinggi (lama tahun), 

dapat meningkatkan penghasilan pekerja. Faktor lainnya yang tidak kalah pentinya yaitu usia. 

Usia dapat digunakan untuk merepresentasikan tingkat kedewasaan seseorang dalam 

bertindak dan bekerja, yang berkorelasi langsung dengan pendapatan (Pieh et al., 2020). 

Dengan demikian, diasumsikan bahwa semakin bertambahnya usia maka pendapatan akan 

semakin meningkat, dan sudah tentu bergantung pada jenis pekerjaan yang dilakukan. 

Dengan demikian, persamaan (1) diperluas dengan mengakomodasi variabel dikontrol 

seperti aset, tenaga kerja, usia, dan pengalaman kerja seperti terlihat pada persamaan (2). 

ln 𝘧i = αi + β1edui + β2ln aseti + β3labori + β4agei + β5expi + εi (2) 
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Dimana, notasi aseti menunjukkan total aktiva yang dimiliki perusahaan i dan diukur 

dalam satuan rupiah. Sementara labori merepresentasikan jumlah tenaga kerja yang 

dipekerjakan perusahaan i, variabel agei menjelaskan usia pelaku usaha i dalam satuan 

tahun, dan notasi expi menggambarkan pengalaman kerja pelaku usaha dalam satuan tahun. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk memenuhi persyaratan statistik, utamanya dalam model 

analisis regresi berganda yang menggunakan pendekatan ordinary least squres (OLS). Pada 

uji asumsi klasik, tahapan yang dilakukan yaitu melakukan uji normalitas data, uji 

multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

Normalisasi data dilakukan untuk melihat pola dan sebaran data, guna memastikan 

apakah data yang digunakan dalam penelitian terdistribusi normal atau tidak. Hasil uji 

normalitas data dapat digunakan dengan membandingkan nilai probability swilk yang 

dihasilkan. Memastikan data terdistribusi normal, maka nilai probability swilk untuk tiap 

variabel harus lebih besar dari alpha 5 persen (0.05). Sebaliknya, jika nilai probability Jargue- 

Bera yang dihasilkan lebih kecil dari nilai alpha 0,05 maka data yang digunakan dalam 

penelitian tidak memenuhi unsur normalitas data. Hasilnya, semua variabel memiliki nilai 

probability swilk lebih besar dari alpha 5 persen. Hasil ini menunjukkan bahwa, data yang 

digunakan telah memenuhi unsur distribusi normalitas data 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data 
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. swilk log_income educ age labor log_aset experience 

 

Shapiro-Wilk W test for normal data 

 

Variable | Obs W V z Prob>z 

  +   

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah penulis, 2021 
 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk memastikan apakah model regresi yang 

digunakan terdapat interkorelasi, atau diistilahkan dengan koliearitas antar variabel 

  prediktor. Memastikan apakah kumpulan variabel prediktor berpotensi mengandung  

log_income | 62 0.97901 1.171 0.342 0.36635 

educ | 62 0.95947 2.262 1.763 0.17899 

age | 62 0.98596 0.783 -0.527 0.70101 

labor | 62 0.49935 27.939 7.191 0.13000 

log_aset | 62 0.93679 3.527 2.722 0.09324 

experience | 62 0.95209 2.674 2.124 0.06684 
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multikolinearitas, dapat dilihat dari nilai variance inflation factors (VIF) yang dihasilkan dari 

semua variabel prediktor. Jika nilai centered VIF yang dihasilkan > 10 (rule of thumb), maka 

model regresi berpotensi memiliki multikolinearitas, dan sebaliknya. 

Tabel 2 merupakan output perhitungan uji multikolinearitas. Hasilnya menunjukkan 

bahwa, semua variabel prediktor memiliki nilai centered VIF < 10. Ini menyiaratkan bahwa, 

model regresi yang digunakan terbebas dari masalah multikolinearitas (lihat Tabel 2). 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 
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. estat vif 

 

Variable VIF 1/VIF 

age 1.24 0.808830 

experience 1.23 0.814637 

educ 1.15 0.869077 

log_aset 1.13 0.884209 

labor 1.04 0.960016 

Mean VIF 1.16 

 
 

Sumber: Data diolah penulis, 2021 
 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk memastikan ada tidaknya penyimpangan 

salah satu asumsi klasik yaitu heteroskedastisitas atau ketidaksamaan varian dari residual 

pada semua pengamatan untuk model regresi yang digunakan. Teknik yang digunakan untuk 

mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas untuk model regresi yaitu Uji Bruesch-Pagan- 

Godfrey. Jika nilai probability chi-quare > nilai alpha (0.05), maka dipastikan model regresi 

data panel tidak mengandung unsur heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika nilai probability chi- 

quare < nilai alpha (0.05), maka dipastikan model regresi mengandung unsur 

heteroskedastisitas. 

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 

. estat hettest 
 

Breusch-Pagan / Cook-Weisberg test for heteroskedasticity 

Ho: Constant variance 

Variables: fitted values of log_income 
 

chi2(1) = 0.26 

Prob > chi2 = 0.6104 

Sumber: Data diolah penulis, 2022 
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Tabel 3 merupakan output perhitungan uji heteroskedastisitas. Hasilnya 

menunjukkan bahwa nilai probability chi-quare sebesar 0.6104 atau > nilai alpha 0.05 (5%). 

Dengan demikian, disimpulkan bahwa tidak terdapat penyimpangan dan /atau terbebas dari 

masalah heteroskedastisitas. 

 

HASIL PENELITIAN 

Statistik Deskriptif 

Hasil identifikasi data berkaitan dengan kumpulan variabel dalam penelitian menunjukkan 

bahwa, rata-rata pendapatan responden per tahun yaitu Rp207,90 juta dengan pendapatan 

terendah yaitu Rp9,4 juta dan maksimum pendapatan sebesar Rp1,058 milyar. Umumnya 

lama pendidikan formal yang dijalani responden yaitu 13 tahun atau disetarakan setingkat 

semester 2 pada pendidikan tinggi, dengan lama tahun pendidikan terendah yaitu 8 tahun, 

sementara tertinggi yaitu 16 tahun (Tabel 4). 

Tabel 4. Statistik Deskriptif 
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Variabel 
(1) 

Mean 
(2) 

Stand. Dev 
(3) 

Maksimum 
(4) 

Minimum 
(5) 

income (rupiah) 207.906.395 249.371.623 1.058.495.000 9.400.000 

educ (tahun) 12,887 2,312 16 8 

age (tahun) 49,56 6,434 65 38 

labor (jumlah) 3,73 3,798 30 1 

experience (tahun) 8,838 2,574 15 5 

Aset (rupiah) 1.185.475.806 5.618.967.916 40.000.000.000 1.500.000 

Sumber: Data diolah penulis, 2022 
Catatan: Kolom (1): variabel income atau pendapatan dalam satuan rupiah, variabel educ atau lama 
tahun pendidikan formal, variabel age atau usia dalam satuan tahun, variabel labor atau tenaga kerja 
dalam satuan jumlah, variabel experience atau lama waktu menekuni usaha dalam satuan tahun, dan 
variabel aset atau total aktiva yang dimiliki dalam satuan rupiah. Kolom (2): Nilai rata-rata dari 
variabel-variabel penelitian. Kolom (3) Nilai standar deviasi variabel penelitian. Kolom (4): Nilai 
maksimum atau tertinggi dari variabel-variabel penelitian. Kolom (5): Nilai minimum atau nilai 
terendah dari variabel-variabel penelitian. 

 

Usia responden umumnya berada pada kisaran 49 tahun s.d 50 tahun, dengan usia 

minimum yaitu 38 tahun dan maksimum usia yaitu 65 tahun. Rata-rata jumlah tenaga kerja 

yang dipekerjakan yaitu sebanyak 4 orang, dengan jumlah terbanyak yaitu 30 orang 

karyawan, dan terendah yaitu 1 orang karyawan. Hasil identifikasi responden berdasarkan 
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pengalaman kerja menunjukkan bahwa, rata-rata responden telah menekuni usahanya 

berkisar antara 8 s.d 9 tahun. Begitu pula dengan aset, dimana umumnya jumlah aset yang 

dimiliki responden yaitu sebesar Rp1,185 milyar, dan tercatat jumlah aset terbanyak yaitu 

Rp40 milyar, sementara terendah sebesar Rp1,5 juta. 

 

Hasil Uji Statistik 

Tabel 5 merupakan hasil estimasi regresi Ordinary Least Square (OLS) untuk mengestimasi 

konsekuensi pendidikan pelaku UMK terhadap pendapatan. Estimasi juga dilakukan terhadap 

kumpulan variabel kontrol yang diasumsikan berkontribusi positif terhadap pendapatan 

pelaku UMK. Adapun kumpulan variabel kontrol dimaksud yaitu usia, pengalaman kerja, 

jumlah tenaga kerja, dan aset atau total aktiva yang dimiliki. 

Hasil estimasi memperlihatkan bahwa, variabel educ atau lama tahun pendidikan 

formal yang dijalani oleh pelaku UMK berpengaruh signifikan pada level 1 persen, dengan 

arah hubungan yang dihasilkan positif. Dengan demikian, hasil estimasi sesuai dengan asumsi 

dan /atau harapan peneliti pada saat mendesain model estimasi. Sementara untuk kumpulan 

variabel kontrol, terdapat 3 variabel yang hasilnya signifikan terhadap variabel log_income 

atau pendapatan, dengan level signifikan antara 1 persen dan 5 persen. Adapun variabel 

kontrol dimaksud yaitu variabel labor atau jumlah tenaga kerja signifikan pada level 1 persen. 

Sementara variabel experience dan aset masing-masing pada level 5 persen (lihat Tabel 5). 

Tabel 5 Hasil Estimasi Regresi OLS 
 

Variabel 
(1) 

Regresi OLS 
(2) 

Variabel Prediktor Utama: 

educi 

 

0,066 ∗∗∗ 
(0,063) 

Variabel Kontrol: 
agei 

labori 

experiencei 

ln_aseti 

 

0,308 
(0,024) 
−0,015 ∗∗∗ 
(0,038) 
0,068 ∗∗ 
(0,063) 
0,031 ∗∗ 
(0,062) 

Sumber: Data diolah penulis, 2022 
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Catatan: variabel terikat/variabel respon (ln 𝘧i): pendapatan/income individu I yang telah 
ditransformasi kedalam logaritma natural. Kolom (1): variabel prediktor utama (educ) diukur melalui 
lama tahun pendidikan formal individu I yang diukur dalam satuan tahun. Kumpulan variabel kontrol 
yaitu variabel usia (age) individu i dalam satuan tahun, variabel tenaga kerja (labor) diukur dalam 
satuan jumlah orang, variabel pengalaman usaha (experience) dari individu i yang diukur melalui lama 
tahun berusaha, dan variabel aset (ln_aset) yang telah ditransformasi nilainya kedalam logaritma 
natural. Kolom (2): hasil estimasi regresi OLS. Nilai dalam kurung merupakan robust standart error. 
Tanda (*), (**), dan (***) masing-masing menunjukkan level signifikansi 10%, 5%, dan 1%. 

 

PEMBAHASAN HASIL 

Konsekuensi Pendidikan (𝐞𝐝𝐮𝐜𝒊) Terhadap Pendapatan (𝘧𝐢) Pelaku Usaha Mikro dan Kecil 

Hasil estimasi tentang konsekuensi lama tahun pendidikan formal yang dijalani oleh pelaku 

UMK di Kabupaten Manokwari menunjukkan bahwa, variabel lama tahun pendidikan 

berkontribusi dan /atau berpengaruh terhadap pendapatan pelaku UMK di Kabupaten 

Manokwari. Variabel pendidikan dalam penelitian diukur dari lama tahun pendidikan formal 

yang dijalani oleh pelaku UMK, sementara pendapatan pelaku UMK diperoleh dari selisih 

antara penerimaan dengan total biaya yang digunakan dalam proses produksi dalam 

setahun. 

Hasilnya menunjukkan bahwa, jika lama tahun pendidikan pelaku UMK bertambah 1 

tahun, maka pendapatan pelaku UMK naik sebesar 6,6 persen. Temuan penelitian ini sejalan 

dengan kesimpulan studi empiris terdahulu, yang menyatakan bahwa lama tahun pendidikan 

formal dapat memberikan gambaran terkait tingkat pendidikan seseorang. Dengan demikian, 

semakin lama tahun pendidikan formal yang dijalani seseorang, memberikan indikasi bahwa 

semakin tinggi tingkat pendidikan yang bersangkutan, dan semakin tinggi pendidikan 

seseorang dapat berkorelasi langsung dengan pendapatan yang semakin 

membaik/meningkat (Hwang dan Lim, 2021; Li et al., 2020; McGuinness et al., 2021; 

Purnastuti et al., 2013). 

Lama tahun pendidikan formal yang dijalani seseorang, secara tidak langsung 

diasumsikan dapat menyiratkan tingginya tingkat pendidikan dari yang bersangkutan. 

Dengan demikian, semakin lama pendidikan formal yang dijalani individu menunjukkan 

bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan yang telah diselesaikan oleh individu bersangkutan. 

Individu dengan latar belakang pendidikan yang tinggi, memungkinkan individu membuat 

aneka pilihan termasuk diantaranya pilihan untuk memilih jenis dan ruang lingkup usaha 

yang ditekuni. Pilihan jenis usaha sudah sangat tentu dipengaruhi oleh latar belakang 
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pendidikan formal yang dimiliki. Dengan latar belakang pendidikan yang dimiliki oleh 

seseorang, dapat pula meningkatkan pendapatan dari yang bersangkutan menjadi lebih 

tinggi dan membaik. Pendapatan tersebut, umumnya digunakan untuk perluasan dan 

pengembangan usaha dan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Dengan demikian, pendidikan 

yang diukur melalui lama tahun pendidikan formal, dapat berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan. 

Pengaruh Usia (𝐚𝐠𝐞𝐢) Terhadap Pendapatan (𝘧𝐢) Usaha Mikro dan Kecil 

Hasil uji statistik terhadap variabel age atau usia menunjukkan bahwa, variabel ini (usia) tidak 

signifikan secara statistik. Temuan studi ini mengalami kemiripan dengan bukti penelitian 

empiris terdahulu, yang menyimpulkan bahwa usia seseorang bukan merupakan faktor 

penentu seseorang untuk memperoleh pendapatan yang tinggi (Lateh et al., 2017). Ini dapat 

dimaknai bahwa, usia yang relatif muda namun memiliki motivasi dan inovasi yang kuat, 

dapat memperoleh peluang bisnis yang lebih besar dan baik. Dengan demikian, diskusi terkait 

usia dengan pendapatan pada penelitian ini tidak dapat dilakukan. 

Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja 𝐥𝐚𝐛𝐨𝐫𝐢 Terhadap Pendapatan (𝘧𝐢) Usaha Mikro dan Kecil 

Jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan pada suatu kegiatan usaha, umumnya dapat 

memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan usaha (Hargreaves et al., 2019). 

Wujud kontribusi positif dari kehadiran sejumlah pekerja yaitu membantu memberikan 

pelayanan kepada konsumen, manakalah usaha tersebut sedang dalam kondisi keramaian 

dikarenakan kunjungan konsumen. Dengan demikian, jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan 

oleh perusahaan dapat mempengaruhi besarnya pendapatan. Dimana, semakin banyak 

jumlah pekerja, dapat menyebabkan biaya tenaga kerja menjadi meningkat. Konsekuensinya, 

pendapatan yang diperoleh dari usaha menjadi menurun. 

Hasil estimasi variabel labor yang merepresentasikan jumlah tenaga kerja yang 

dipekerjakan, menunjukkan bahwa, uji statistiknya signifikan pada 1 persen dengan arah 

hubungan yang dihasilkan yaitu negatif (berlawanan). Ini menunjukkan bahwa, jika pelaku 

UMK menambah tenaga kerja sebesar 1 persen, maka dapat menurunkan pendapatan pelaku 

UMK sebesar 1,5 persen. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa 

banyaknya jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan dalam suatu perusahaan, berpengaruh 
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signifikan terhadap penurunan pendapatan usaha (Gómez et al., 2021; Hargreaves et al., 

2019). Oleh karennya, penggunaan tenaga kerja tentunya disesuaikan dengan jenis dan 

lingkup usaha yang dilakukan. Selain itu, mengoptimalkan potensi dari pekerja yang 

diperkerjakan menjadi hal penting yang harus dimiliki oleh pemilik usaha. Ini dikarenakan, 

jika potensi pekerja yang dimiliki tidak dioptimalkan oleh pemilik usaha, dapat menyebabkan 

hasil yang diharapkan oleh pemilik usaha menjadi tidak maksimal. 

Pengaruh Pengalaman Kerja (𝐞𝐱𝐩𝐢) terhadap Pendapatan (𝘧𝐢) Pelaku Usaha Mikro dan 

Kecil 

Pengalaman kerja merupakan salah satu aspek penting bagi pekerja untuk meningkatkan 

pendapatan. Pengalaman kerja dalam penelitian ini diukur dalam satuan tahun, dengan 

asumsi bahwa lama tahun menekuni suatu profesi dan /atau suatu usaha, maka tingkat 

kematangan dan mitigasi resiko tidak untung (rugi) dapat diminimalisir. 

Hasil uji statistik variabel experince yang merepresentasikan pengalaman kerja 

seseorang dalam satuan tahun, menunjukkan bahwa pengalaman kerja signifikan secara 

statistik pada level 5 persen, dengan arah hubungan yang dihasilkan positif. Ini menunjukkan 

bahwa, jika terjadi peningkatan pengalaman kerja sebesar 1 tahun pada pelaku UMK, maka 

dapat meningkatkan pendapatan pelaku UMK sebesar 6,8 persen. Temuan ini sejalan dengan 

kesimpulan penelitian empiris sebelumnya yang dilakukan oleh Awada et al. (2021). 

Kesimpulan utama dari temuan penelitian menunjukkan bahwa, pengalaman kerja memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan. 

Pengaruh Aset (𝐚𝐬𝐞𝐭𝐢) terhadap Pendapatan (𝘧𝐢) Pelaku Usaha Mikro dan Kecil 

Aset dan /atau aktiva merupakan aspek yang sangat penting dalam meningkatkan kapasitas 

produksi maupun pemasaran (Wellschmied, 2021). Ini dikarenakan aset menggambarkan 

besarnya harta yang dimiliki perusahaan secara keseluruhan, dan dapat digunakan untuk 

mempertahankan kegiatan operasioanl perusahaan. Dengan demikian, semakin besar aset 

yang dimiliki akan semakin kompleks pihak perusahaan untuk mengelolahnya. Kepemilikan 

aset yang besar (banyak) dapat digunakan untuk memberikan informasi, berkaitan dengan 

besar-kecilnya suatu perusahaan, dan berkorelasi terhadap profit yang akan peroleh 

nantinya. 
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Hasil uji statistik yang diperoleh menunjukkan bahwa, variabel log_aset atau aktiva 

yang dimiliki perusahaan signifikan secara statistik pada level 5 persen, dengan arah 

hubungan yang dihasilkan positif. Ini dapat dimaknai bahwa meningkatnya aset dan /atau 

total aktiva perusahaan sebesar 1 persen, berpotensi dapat meningkatkan pendapatan 

pelaku UMK yaitu sebesar 3,1 persen. Temuan penelitian ini sejalan dengan kesimpulan studi 

terdahulu, dimana kepemilikan aset yang besar menyebabkan perusahaan memiliki peluang 

yang besar pula untuk melaksanakan berbagai aktivitas produksinya (Al-Amin & Hossain, 

2019; Mustapha et al., 2020; Mutonyi, 2019). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

semakin besar aset yang dimiliki oleh perusahaan, dapat memberikan peluang kepada 

perusahaan untuk meningkatkan kemampuan menghasilkan laba. 

 

KESIMPULAN 

Variabel pendidikan yang mencerminkan lama tahun pendidikan formal yang dimiliki oleh 

pelaku UMK, berpengaruh signifikan secara statistik terhadap pendapatan pelaku UMK di 

Kabupaten Manokwari. Hasil uji statistik menyiratkan bahwa bertambahnya lama tahun 

pendidikan formal yang dimiliki, dapat meningkatkan pendapatan pelaku UMK di Kabupaten 

Manokwari sebesar 6,6 persen. Temuan penelitian terhadap kumpulan variabel kontrol 

menunjukkan bahwa, terdapat tiga variabel yang signifikan secara statistik pada level 5 

persen s.d 10 persen. Ketiga variabel kontrol dimaksud yaitu variabel labor atau jumlah 

tenaga kerja yang dipekerjakan, variabel experience atau pengalaman kerja, dan variabel aset 

atau kepemilikan aset/aktiva. Sementara variabel age atau usia, berdasarkan hasil uji statistik 

tidak signifikan terhadap pendapatan pelaku Usaha Mikro dan Kecil. Dengan demikian, 

disarankan kepada pelaku UMK manakalah ingin mengembangkan dan /atau memperluas 

usahanya, maka perlu memberikan perhatikan khusus pada aspek pendidikan, aset/total 

aktiva, jumlah karyawan yang dibutuhkan, dan pengalaman kerja. 

 

REKOMENDASI 

Rekomendasi empiris 

Penelitian ini menganalisis konsekuensi lama tahun pendidikan formal terhadap pendapatan 

pelaku UMK secara umum, tanpa membedahkan dan /atau memisahkan antara pelaku usaha 

mikro dan pelaku usaha kecil. Hasilnya, kesimpulan dalam penelitian ini lebih bersifat umum. 

Jauh lebih efektif jika data pelaku usaha mikro dipisahkan dari pelaku usaha kecil, sehingga 

 
 
 
 

 
Page | - 141 - 



Volume 5 Nomor 2 Tahun 2022 

Cakrawala Management Business Journal 

 

 

 

hasil penelitian lebih efektif memberikan hasil yang lebih spesifik untuk melihat konsekuensi 

lama tahun pendidikan terhadap pelaku usaha mikro, apakah sama dan /atau berbeda jika 

dianalisis pada pelaku usaha skala kecil. Dengan demikian, disarankan untuk penelitian 

kedepan yang tertarik untuk menganalisis isu yang sama agar dapat memisahkan skala usaha 

antara usaha mikro dengan usaha kecil, sehingga hasilnya lebih konsisten dan spesifik. 

Rekomendasi praktis 

Mengingat peran penting sektor UMK terhadap sirkulasi barang dan jasa dalam suatu daerah, 

kemampuannya dalam peningkatan pasar kerja melalui penciptaan lapangan kerja, dan 

memiliki daya ungkit dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di daerah. Namun dilain sisi, 

sektor UMK di Kabupaten Manokwari juga dihadapkan dengan kendala mendasar (umumnya 

pelaku sektor UMK berlatar belakang pendidikan yang rendah) yang menyebabkan 

melambatnya perkembangan sektor UMK. Oleh karenanya, disarankan kepada Pemerintah 

Daerah di Kabupaten Manokwari melalui dinas teknis terkait (Dinas Perindustrian, 

Perdagangan, Koperasi dan UMK) untuk sedapat mungkin mengagendakan program kerja 

yang diarahkan untuk peningkatan pengetahuan dan ketrampilan pelaku UMK di Kabupaten 

Manokwari. Tahapan awal kegiatan, didahului dengan melakukan pengklasteran UMK 

berdasarkan jenis usaha, sehingga memudahkan proses identifikasi kebutuhan penguatan 

pengetahuan dan ketrampilan yang dibutuhkan sesuai dengan jenis UMK yang ada. 
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